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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan produk unggulan ekonomi kreatif yang dapat bersaing secara nasional dan
berdampak pada peningkatan ekonomi. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengembangan bisnis ekonomi
kreatif melalui literasi digital mencakup keterampilan dan pengetahuan dalam aspek pemasaran dan produksi dalam
berwirausaha. Metode dalam pendampingan ini menggunakan metode penelitian tindakan dengan pendekatan
penyuluhan berupa transfer ilmu pengetahuan kepada mitra dan pendampingan. Kegiatan ini diikuti oleh 22 peserta
pelaky UMKM ekonomi kreatif dari 4 kelurahan di Kecamatan Panyileukan yaitu Kel. Mekar Mulya, Kel. Cipadung
Kulon, Kel. Cipadung Wetan, Kel. Cipadung Kidul. Luaran dari hasil kegiatan ini secara fisik adalah media pemasaran
digital berupa website, sosial media dan katalog digital ekonomi kreatif yang diproduksi dan dipasarkan melalui media
digital. Sementara hasil non fisik mencakup peningkatan keterampilan literasi digital, teknik konten kreator, teknik foto
produk, dan peningkatan skill diversifikasi produk. Melalui kegiatan ini peserta dapat meningkatkan kemampuan untuk
memasarkan produk, skill serta pengetahuan masyarakat agar produk ekonomi kreatif naik kelas. Saran untuk kegiatan
pengabdian pada masayarakat selanjutanya bisa memfasilitasi produk ekonomi kreatif untuk bisa menjadi produk
unggulan destinasi wisata.

Kata Kunci: ekonomi kreatif, literasi bisnis digital, pariwisata berkelanjutan, UMKM

PENDAHULUAN

Pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah pembangunan pariwisata yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal, memenuhi kebutuhan
wisatawan, meningkatkan kualitas hidup penduduk, dan melestarikan lingkungan fisik
untuk generasi mendatang (Khalid et al., 2019). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan dan ekonomi kreatif, sedangkan pariwisata berkelanjutan berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, dan ekonomi kreatif juga berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Pranita et al., 2022). Ekonomi kreatif telah
diakui sebagai kunci dalam pembangunan dan perencanaan perkotaan, yang
dikonsolidasikan oleh UNESCO Creative Cities Network (UCCN). Selain mendapat
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manfaat dari label tersebut, sektor pariwisata juga memainkan peran mendasar dalam
strategi kreatif (Arcos-Pumarola et al., 2023). Indonesia merupakan negara dengan
ekonomi kreatif sebagai basis kegiatan ekonominya (Wardana et al., 2023).

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) bahkan
mengumumkan Kota Bandung sebagai salah satu kota dalam jaringan kota kreatif
UNESCO (Creative Cities Network) (Olivia Delanova, 2019). Penetapan kota Bandung
sebagai kota Kreatif tentu perlu dukungan dari berbagai pihak untuk terus
mengembangkan, menularkan semangat kreatifitas, dan keberlanjutannya pada seluruh
lapisan masyarakat. Ini termasuk investasi dalam pembangunan pusat desain dan ruang
kreatif, peningkatan aksesibilitas transportasi, dan pengembangan jejaring antar wilayah.
Selain itu, strategi pemasaran dan promosi yang efektif dapat membantu mengatasi
kendala aksesibilitas dengan meningkatkan visibilitas produk kreatif Bandung di pasar
lokal maupun internasional (Salsabila, 2023). Oleh karena itu, dalam menjaga dan
mewujudkan Bandung sebagai kota kreatif pada seluruh lapisan masyarakat, pemerintah
telah menetapkan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 3 Tahun 2019 tentang rencana
Pembangunan Jangka Daerah (RPJMD) Tahun 2018-2023 bahwa target aktivasi
Subsektor Ekonomi Kreatif sebagai pusat Pemberdayaan Ekonomi dan Kreatifitas
Masyarakat (CoWorking Space) Per Kecamatan dan kegiatan tersebut pun dalam rangka
mewujudkan Ekonomi Kreatif sebagai Ketahanan dan Pertumbuhan Ekonomi
masyarakat, Pengembang Inovasi Kreatifitas dan Daya Unggul, Nyaman, Sejahtera dan
Agamis (Sugeng et al., 2024).

Beberapa literatur terdahulu memperlihatkan strategi dalam mewujudkan produk
ekonomi kreatif yang unggul yaitu dengan strategi yaitu inovasi produk, inovasi proses,
inovasi pemasaran, dan inovasi perusahaan (Maudiarti et al., 2024). Permasalahan lain
pelaku ekonomi kreatif masih belum unggul dikarenakan pemahaman teknik promosi
melalui media online masih lemah sehingga sangat bergantung kepada pemasaran secara
offline di toko/gerai. Selain itu, pelaku usaha tidak melakukan riset awal sebelum
melakukan inovasi produk sehingga produk yang dipasarkan belum tentu diterima
konsumen. Strategi inovasi organisasi di industri ini juga belum optimal dimana para
pelaku usaha tidak memperhatikan dengan baik tujuan bisnis yang dijalankanya sehingga
pengelolaan organisasi seperti struktur organisasi dan pembagian tugas tidak sesuai (Nur
Aryanti et al., 2023). Kebutuhan pengembangan sektor industri kreatif membutuhkan
alternatif sumber pembiayaan yang baru, dan juga memerlukan peningkatan kemampuan
untuk digital marketing untuk pengembangan usahanya (Rivani et al., 2022). Pengusaha
di bidang pariwisata yang berbasis teknologi dan kreativitas memiliki peran penting
melalui inovasi yang mereka tawarkan untuk meningkatkan daya saing. Lingkungan
ekonomi online yang sangat kompetitif memaksa pelaku ekonomi dan organisasi untuk
berinovasi agar berhasil dalam efisiensi. Melaui literasi kewirausahaan digital, semua
aktivitas pengembangan usaha dapat menghasilkan pendapatan dari sarana digital dan
teknologi melalui jaringan elektronik (Varotsis, 2022). Untuk pelaku usaha kreatif di
PPKRBIJB, mereka dapat meningkatkan aspek yang masih dirasa lemah seperti creative
thinking skills, performa produk, dan pemasaran (Putra et al., 2023).
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Dengan memperkuat partisipasi masyarakat, pemerintah Kota Bandung dapat
memperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang aspirasi dan kebutuhan
masyarakat, serta memastikan bahwa kebijakan pariwisata yang dihasilkan mencerminkan
kepentingan bersama dan mencapai tujuan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan
(Kurniati et al., 2023). Kecamatan Panyileukan merupakan kecamatan yang berada di
wilayah Timur kota Bandung, terdiri dari 4 kelurahan yang kegiatan ekonominya
didominasi oleh jasa perdangangan dan industri. Potensi kecamatan Panyileukan sebagai
pendorong pariwisata yang berkelanjutan dapat dilihat dari potensi wilayah berdekatan
dengan Kecamatan Gedebage yang dijadikan sebagai Pusat Primer Kedua berdasarkan
kebijakan dari Pemerintah Kota Bandung dan terdapat banyak pelaku seni dan budaya
tradisional yang turut mendukung pariwisata berkelanjutan. Kecamatan Panyileukan
memiliki 833 UMKM yang didominasi oleh kuliner, namun berdasarkan laporan tahunan
kecamatan Panyileukan dengan yang menjadi permasalahan di bidang usaha masyarakat
adalah masih belum adanya produk unggulan UMKM Kecamatan Panyileukan yang
dapat dijadikan sebagai ikon dan memberi dampak ekonomi bagi pelaku usahanya
(Sumaryana, 2023).

Aktivasi CoWorking Space (CWS) Kecamatan Panyileukan ditetapkan pada 23 Juni 2023
melalui Surat Keputusan Camat Penyileukan Nomor 45/Kec-Nyileuk/VI/Tahun 2023
tentang Pengelola Aktivasi Subsektor Ekomoni Kreatif sebagai Pusat Pemberdayaan
Ekonomi dan Kreatifitas Masyarakat (CoWorking Space) Kecamatan Panyileukan.
Pengelola CWS berjumlah 30 orang dengan masing-masing pengelola memiliki usaha di
bidang ekonomi kreatif dan telah mengembangkan potensi daerah melalui eksistensi dari
masing-masing bisnis yang dijalani. Lebih lanjut, pengelolan CWS inisiatif
mengembangkan bisnis ekonomi kreatif melalui pemasaran bisnis digital, pembekalan skill
kewirausahaan, perluasan kemitraan, dan peningkatan kualitas produk CWS Panyileukan
(Ningrum, 2020).

Co-Working Space Panyileukan

Ajeng Meiwita, Ekonomi Kreatif
Pijakan UMKM Naik Kelas

00000

(a) (b) © (d)

Gambar 1. Media pemasaran digital dan kegiatan belajar berwirausaha pada situs web
cwspanyileukan.biz.id (a), instagram CWS Panyielukan, (b) Pikiran Rakyat/Portal Bandung Timur (c),
dan belajar foto produk ekonomi kreatif (d).

Sumber: dok. Cws Panyileukan
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Gambar 2. Pemetaan sub sektor ekonomi kreatif CWS Panyileukan (a), Rata-rata omzet per bulan
anggota CWS Panyileukan (b).

Sumber: Hasil olahan data penulis (2024)

Berdasarkan Gambar 2 diatas permasalahan yang menghambat dan harus dihadapi
oleh Kecamatan Panyileukan adalah mendominasinya produk ekonomi kreatif di sektor
kuliner (Gambar 2a) serta omzet yang tidak merata antar pelaku bisnis ekonomi kreatif
dari yang tertinggi 16 Juta dan terendah 1 Juta (Gambar 2b). Lebih lanjut CWS
Panyileukan perlu menciptakan, meningkatkan kualitas produk dan mempromosikan
produk ekonomi kreatif melalui pemanfaatan media digital yang lebih optimal. Tujuan
pengabdian ini untuk meningkatkan pengembangan bisnis ekonomi kreatif mencakup
keterampilan dan pengetahuan melalui pemberdayaan kelompok ekonomi kreatif sebagai
upaya pembangunan pariwisata berkelanjutan yang berkontribusi pada pertumbuhan
masyarakat lokal.

METODE PELAKSANAAN

Desain penelitian pada kegiatan ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
penelitian tindakan. Penelitian tindakan merupakan salah satu bentuk rancangan
penelitian melalui tahapan mendeskripsikan, menginterpretasi, dan menjelaskan suatu
situasi sosial pada waktu yang bersamaan dengan melakukan perubahan atau intervensi
dengan tujuan perbaikan atau partisipasi. Penelitian tindakan ditujukan untuk
memberikan andil pada pemecahan masalah praktis dalam situasi problematik yang
mendesak dan pada pencapaian tujuan ilmu sosial melalui kolaborasi patungan dalam
rangka kerja etis yang saling berterima (Wulung et al., 2023). Pendekatan lainnya pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan berupa
transfer ilmu pengetahuan kepada mitra dan pendampingan (Wulung et al., 2022). Mitra
sebagai masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan wilayah karena sumber
daya dan keunikan tradisi dan budaya yang melekat pada komunitas tersebut merupakan
unsur penggerak utama kegiatan wilayah tersebut (Budhi Pamungkas Gautama et al.,
2020). Pengukuran terhadap hasil kegiatan menggunakan pre test dan post test berupa
kuesioner yang diberikan pada peserta sebelum dan setelah pelatihan. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut.
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« Potensi ekonomi kreatif

» Media bisnis

« Berbagai jenis usaha
ekonomi kreatif.

» CWS Panyileukan
« Mitra Dudi

« Pemerintah

Gambar 3. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Sumber: Penulis (2024)

Kegiatan ini dilakukan di Aula Kecamatan Panyileukan dan Rumah Cintara, serta
dihadiri oleh 22 peserta UMKM dari 4 kelurahan di Kecamatan Panyileukan yaitu Kel.
Mekar Mulya, Kel. Cipadung Kulon, Kel. Cipadung Wetan, Kel. Cipadung Kidul.
Pelatihan berlangsung selama dua hari, di hari pertama menggunakan metode penyuluhan
memberikan best practice literasi bisnis digital dan peningkatan penjualan melalui shopee
live, dan hari kedua dengan metode demonstrasi praktik langsung pembuatan olahan
kuliner Banana Cream Cheese Bread dan Banana Chocolate Muffins. Materi tersebut
diberikan pada peserta pelatihan sebagai bahan referensi meningkatkan produk unggulan
ekonomi kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan yang berlangsung selama dua hari ini diselenggarakan tim dosen serta
mahasiswa dari Universitas Pendidikan Indonesia dan Universitas Telkom Bandung. Hari
pertama, kegiatan dimulai dengan pelatihan "Literasi Bisnis Digital" dengan metode
penyuluhan yang bertujuan untuk mengajarkan strategi digital bisnis dimana peserta
merencanakan, membuat dan mendistribusikan informasi mengenai produk mereka
sehingga membantu bisnis untuk menarik konsumen. Adapun tujuan lainnya peserta
pelatihan diharapkan dapat memahami bisnis digital dan bisnis marketing, memahami dan
mengetahui digital marketing channels, emmahami perbedaan paid vs organic dan
memahami strategi digital marketing untuk wirausaha.



Gambar 4. Tim Dosen memberikan pematerian literasi bisnis digital

Sumber: Tim PKM (2024)

Selain narasumber dari tim dosen, penyuluhan menghadirkan praktisi digital marketing
dengan memberikan pematerian terkait cara paling cepat dan efisien menjangkau
konsumen melalui platform digital seperti e-commerce, media sosial, dan kanal iklan
digital berbayar (paid ads). Peserta mengetahui manfaat dari penjualan melalui e-
commerce yaitu kemudahan akses, pilihan produk yang lebih luas, biaya operasional yang
lebih rendah dan personalisasi dan rekomendasi. Manfaat dari media sosial untuk
penjualan oleh peserta yaitu jangkauan pasar yang lebih luas, peningkatan brand
awareness, interaksi langsung dengan pelanggan, pemasaran yang edisien dan hemat
biaya, promosi produk secara kreatif, meningkatkan konversi dan penjualan, analisis dan
pengukuran kinerja, memperkuat hubungan pelanggan, viral marketing, dan emnjalin
kemitraan dan kolaborasi (Leonandri et al., 2020). Informasi lainnya yang peserta
dapatkan adalah manfaat penggunaan kanal iklan digital berbayar yaitu targeting yang
presisi, hasil yang cepat, kontrol anggaran, serta analitik dan pengukuran. Selain
manfaatnya, peserta pun diinformasikan terkait tantangan penggunaan paid ads yaitu
biaya, kompetisi yang tinggi dan kompleksitas.

G D

PELATIMAN LITERAS! BISNIS DIGI]

PENINGKATAN DIVER SIFCAS! 7]

Gambar 5. Pematerian praktisi digital marketing

Sumber: Tim PKM (2024)

Selanjutnya peserta diberi best practice untuk meningkatkan penjualan melalui shopee
live oleh tim mahasiswa yang juga merupakan host shopee dimana shopee live ini sudah
dirasakan sebagai platform promosi untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk.
Materi ini dirancang untuk membantu UMKM memahami cara memanfaatkan teknologi
untuk memperluas jangkauan pasar dan membangun branding yang kuat sehingga produk
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ekonomi kreatif di lingkungan kecamatan panyileukan dapat menjadi produk unggulan
yang siap turut berpartisipasi pada kegiatan pariwisata.

Gambar 6. Tim Mahasiswa pematerian best practice Shopee Live

Sumber : Tim PKM (2024)

Hari kedua, pelatihan berlanjut di Rumah Cintara dengan fokus pada pelatithan
diversifikasi produk dan manajemen keuangan untuk mengoptimalisasikan omset
penjualan produk kuliner, serta pengetahuan peserta untuk menjaga kualitas produk
kuliner dari higienitas dan sanitasi. Tim dosen dan mahasiswa Universitas Pendidikan
Indonesia memberikan demontrasi pembuatan diversifikasi produk kuliner dengan
menggunakan bahan sederhana dari pisan yang sudah sangat matang dan lembek menjadi
kuliner yang bisa dijadikan produk unggulan khas kecamatan Panyileukan dengan inovasi
kuliner bernama banana cream cheese bread dan banana chocolate muffins. Para peserta
mendapatkan pelatihan praktis mengenai teknik-teknik pembuatan kue yang dapat
menambah variasi produk mereka. Selain belajar cara membuat kue yang menarik, peserta
juga memperoleh wawasan tentang cara memanfaatkan bahan baku sederhana yang
dianggap sudah tidak layak sehingga menjadi produk yang mempunyai daya jual lebih
tinggi. Melalui pelatihan peningkatan diversifikasi produk ini diharapkan pelaku ekonomi
kreatif yang didominasi kuliner dapat meningkatkan skill serta pengetahuan cara
mengolah produk kuliner sesuai dengan standar serta higienitas dan sanitasi produk
(Adato et al., n.d.).



Gambar 7. Tim Dosen memberikan demontrasi pembuatan banana cream cheese bread dan banana
chocolate muffins berserta pengarahan higienitas dan sanitasi produk kuliner.

Sumber: Tim PKM (2024)

Peserta diberi recipe dengan takaran, ukuran, nilai gizi dan harga pokok produksi
sehingga peserta dapat mencoba ulang ditempat masing-masing dengan perkiraan omzet
yang bisa didapatkan dari penjualan produk kuliner tersebut. Peserta dapat membawa
pulang produk dari hasil praktek di kitchen Rumah Cintara, sehingga dapat menilai,
mencicipi secara langsung dan mendapatkan review rasa banana cream cheese bread dan
banana chocolate muffins. Harapan dengan peserta memiliki recipe yang standar dapat
dijadikan produk wunggulan dari sektor kuliner dari kecamatan Panyileukan.
Pendampingan lanjutan dari kegiatan ini adalah pelatihan dan fasilitasi foto produk
ekonomi kreatif yang dilaksanakan di masing-masing kelurahan yang ada di kecamatan
Panyileukan. Foto produk yang menarik akan meningkatkan daya beli pasar untuk
membeli produk, selain itu foto produk ini dibutuhkan untuk data di website penjualan
kelompok ekonomi kreatif di website cwspanyileukan.biz.id dan portal mallbandung.com.
Adapun hasil survey pada kelompok ekonomi kreatif dalam penggunaan media digital
untuk bisnis serta tujuan peserta mengikuti pelatihan ini untuk mengurai permasalahan
yang dihadapi oleh kelompok ekonomi kreatif di Kecamatan Panyileukan diantaranya
sebagai berikut:

Penggunaan Media Bisnis Digital

M Instagram
1 11% 7%
b M Tiktok
Whatsapp
B Shopee

Gambar 8. Penggunaan media bisnis digital

Sumber: Hasil olahan data penulis (2024)

Berdasarkan data diatas bahwa penggunaan media bisnis digital di kelompok ekonomi
kreatif kecamatan Panyileukan masih didominasi oleh media whatsapp sebesar 33%,
sedangkan penggunaan media bisnis digital terendah pada platform shopee, grab, dan
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bahkan belum memiliki media digital 11% dari peserta. Di era digitaliasi seperti saat ini,
sudah seharusnya masyarakat dari semua kalangan mulai menggunakan dan
memanfaatkan media digital untuk meningkatkan performa dari bisnis ekonomi kreatif
yang ditekuni oleh masing-masing masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendampingan yang
dilakukan oleh Institut Pariwisata Trisakti (Sugeng et al., 2024) bahwa berbagai kegiatan
pemasaran, seperti promosi, iklan, dan branding, yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan daya tarik produk mereka di pasar.

Tingkat Kemahiran Penggunaan
Media Bisnis Digital

B Belum Mahir
| Sedikit Mahir
Mahir

Gambar 9. Tingkat kemahiran penggunaan media bisnis digital

Sumber: Hasil olahan data penulis (2024)

Kemahiran peserta kelompok ekonomi kreatif dalam menggunakan media bisnis digital
tersebut masih perlu arahan dan optimalisasi platform tersebut. Gambar 5 menunjukkan
tingkat kemahiran masayarakat 50% berada pada kategori belum mahir, dan 23% peserta
mahir namun masih perlu pengoptimalisasian dalam menggunakan media bisnis digital
yang sudah digunakan maupun akan digunakan. Salah satu bentuk media yang dibuat oleh
kelompok ekonomi kreatif berupa website cwspanyileukan.biz.id, dalam website ini semua
pelaku ekonomi kreatif dapat menggunakan platform dengan mengupload foto produk
serta data pembelian yang dibutuhkan. Namun kendala yang masih dihadapi bahwa
pelaku bisnis ekonomi kreatif belum memiliki foto produk yang memadai untuk diinput
pada website tersebut, sehingga tim pengabdian pada masyarakat (PKM) ini berinisiasi
kembali untuk menyelenggarakan pelatihan dan fasilitasi foto produk. Desain yang unik
dan menarik, kemasan yang atraktif, serta strategi promosi pemasaran yang efektif sangat
diperlukan untuk menarik dan mempertahankan konsumen yang loyal (Prabandari &
Taviprawati, 2024).



Tujuan Mengikuti Pelatihan

B Meningkatkan pengetahuan
dan skill bisnis

B Mahir Berjualan Online

Bisnis lebih berkembang

B Dapat menggunakan media
bisnis digital

B Meningkatkan omzet penjualan

Gambar 10. Tujuan mengikuti pelatihan

Sumber: Hasil olahan data penulis (2024)

Gambar 6 menunjukkan tujuan dari masyarakat dalam mengkuti pelatihan literasi
bisnis digital dan diversifikasi produk ini sebesar 27% untuk meningkatkan pengetahuan
dan skill bisnis, sedangkan tujuan mahir berjualan bisnis online mendapatkan 14% dari
peserta. Hal tersebut menurut pengamatan tim PKM bahwa masyarakat banyak yang
belum memiliki keahlian dalam mengunakan platform digital serta skill meningkatkan
diversifikasi produk. Tujuan mahir berjualan online masih belum menjadi tujuan utama
karena peserta masih memproduksi produk sendiri, sehingga jika ada pesanan dalam
jumlah besar peserta tidak bisa handle platform online dan dibutuhkan tim untuk
penjualan online. Website bersama cwspanyileukan.biz.id salah satu cara untuk tetap
pengoptimalkan penjualan online yang dikelola oleh admin yang merupakan ketua
kelompok ekonomi kreatif CWS Panyileukan. Adapun hasil yang dirasakan oleh peserta
dalam program pengabdian kepada masyarakat pada kelompok ekonomi kreatif ini terlihat
pada tabel 1 dan 2 berikut.

Hasil Pre-test dan Post-test

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest_X1 3.86 22 1.246 .266
Posttest_X1 4.82 22 .395 .084
Pair 2 Pretest_X2 3.86 22 941 201
Posttest_X2 491 22 294 .063
Pair 3 Pretest_X3 4.36 22 790 .168
Posttest X3 4.14 22 .834 178
Pair 4 Pretest_X4 3.91 22 971 207
Posttest_X4 4.18 22 .795 .169

160



Fitriyani, Pemberdayaan Kelompok Ekonomi....161

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 5 Pretest_X5 3.86 22 .560 119
Posttest_X5 4.59 22 .503 107

Sumber: Hasil olahan data tim PKM (2024)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 22 responden (Pelaku UMKM di Kecamatan
panyileukan yang tersebar di 4 kelurahan yaitu Mekar mulya, Cipadung Kidul, Cipadung
Wetan, Cipadung Kulon) yang telah mengisi kuisioner pretest dan postest dalam kegiatan
“Pelatihan Literasi Bisnis Digital dan Peningkatan Disertifikasi Produk” dengan 5
pertanyaan, dari data tersebut dapat dilihat terdapat peningkatan rata-rata (mean) dari
setiap variabel pertanyaan pretest dengan variabel pertanyaan postest. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan dan pengaruh terhadap pelaku UMKM di Kecamatan
Panyileukan dengan adanya kegiatan ini.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest

Paired Differences

95% Confidence ’
Interval of th t Sig. (2-
M Std.  Std. Error 7O VAOTHE tailed)
€N Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pairl Pretest. X - -.955 1.362 .290 -1.558 -.351 -3.287 21 .004
Posttest_X1
Pair2 Pretest_X2 - -1.045 1.090 232 -1.529 -.562 -4.498 21 .000
Posttest_X2
Pair 3 Pretest. X3 - -.636 727 155 -.959 -314 4107 21 .001
Posttest_X3
Paird Pretest 34 - -773 1.110 237 -1.265 -281 -3.266 21 .004
Posttest_X4
Pair 5 Pretest_X5 - -.864 .834 178 -1.233 -494 4860 21 .000

Posttest_X5

Sumber: Hasil olahan data tim PKM (2024)

Berdasarkan tabel paired samples test di atas, terdapat beberapa temuan signifikan yang
menunjukkan perbedaan antara variabel awal (pretest) dan variabel akhir (posttest) dalam
kegiatan kelompok ekonomi kreatif. Pertama, pada pertanyaan 1 (X1), nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0.004 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, yang
mengindikasikan bahwa setelah mengikuti kegiatan tersebut, peserta merasa bahwa
kegiatan ini menarik dan bermanfaat. Selanjutnya, pada pertanyaan 2 (X2), nilai
signifikansi 0.000 juga menunjukkan perbedaan yang signifikan, di mana peserta merasa
kegiatan ini berdampak positif terhadap pengetahuan dan keterampilan mereka mengenai
jenis-jenis produksi UMKM. Pada pertanyaan 3 (X3), nilai signifikansi sebesar 0.001
menegaskan adanya perbedaan yang signifikan, dengan peserta merasakan peningkatan



dalam inovasi dan ide-ide untuk mengembangkan bisnis UMKM mereka. Pertanyaan 4
(X4) menunjukkan nilai signifikansi 0.004, yang berarti peserta merasa kegiatan ini
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam bisnis digital dan pemasaran.
Terakhir, pada pertanyaan 5 (X5), nilai signifikansi 0.000 menunjukkan perbedaan yang
signifikan, di mana peserta merasa bahwa kegiatan ini membantu dalam branding dan
peningkatan penjualan produk mereka. Semua hasil ini menegaskan bahwa kegiatan
tersebut memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta dalam berbagai aspek
pengembangan bisnis mereka.

SIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat pada kelompok ekonomi kreatif memiliki
peranan yang penting untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan. Penyuluhan untuk
menghasilkan produk unggulan dari setiap wilayah dapat terwujud dari langkah-langkah
pendampingan ini, mulai dari penyuluhan literasi bisnis digital, peningkatan diversifikasi
produk dengan demontrasi menu kuliner unggulan, fasilitasi foto produk, dan
pengembangan website cwspanyileukan.biz.id dan mallbandung.com. Dengan demikian,
kesadaran serta peningkatan kualitas produk ekonomi kreatif yang ada di masyarakat
dapat menjadi produk unggulan dapat terwujud. Kemandirian dan keberlanjutan dari
bisnis ekonomi kreatif yang diharapkan stakeholder pada program ini pun dapat terlaksana
dengan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh tim dan mitra. Penyuluhan dan
demontrasi yang dilakukan merupakan metode yang baik untuk memberikan pengetahuan
dan skill baru pada masyarakat, keterlibatan masayarakat dalam mendukung pariwisata
berkelanjutan dapat dilakukan dengan mempersiapkan produk ekonomi kreatif sebagai
daya tarik dan souvenir untuk dibawa oleh wisatawan ke tempat asalnya. Saran kegiatan
pengabdian kepada masyarakat selanjutnya dapat memfasilitasi produk ekonomi kreatif
unggulan di kecamatan Panyileukan yang sudah ada untuk bisa memperluas pasar dan
dikenal oleh wisatawan khususnya yang datang ke kota Bandung dan disiapkan untuk bisa
ekspor ke luar negeri untuk meningkatkan pertumbuhan pariwisata melalui produk
ekonomi kreatif serta evaluasi secara berkala untuk melihat progress usaha yang telah
dilakukan oleh pihak-pihak terkait.
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